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ABSTRAKSI

KOMPETENSI BELAJAR BIOLOGI
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN TEKS-KONTEKS DAN TEKS
PADA MATERI JARINGAN HEWAN SISWA KELAS XI IPA
MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTAIIL
TAHUN PELAJARAN 2004/2005

Oleh

Ulfatu Sharifah
00450102

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
ketercapaian kompetensi belajar biologi siswa jika model pembelajarannya
menggunakan Teks-Konteks dan Teks, apakah ketercapaian kompetensi belajar
biologi siswa lebih tinggi dengan model pembelajaran Teks-Konteks dibanding
teks, dan apakah faktor pendukung dan penghambat ketercapaian kompetensi
belajar biologi dengan model pembelajaran Teks-Konteks pada materi jaringan
hewan siswa kelas X1 IPA MAN Yogyakarta III.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA sebanyak 2
kelas, yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen tes terlebih dahulu diuji cobakan di luar sampel penelitian. Analisis
butir uji coba instrumen meliputi wji validitas dan reliabilitas, dengan
menggunakan rumus produk momen diperoleh r 1= 0, 877

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kompetensi
belajar biologi siswa jika model pembelajarannya Teks-Konteks dan Teks Uji
Wilcoxon Signed Ranks Test memutuskan menolak Ho dan menerima Ha. Pada
model pembelajaran Teks-Konteks, kompetensi yang dicapai 4 - yaitu
kognitif/PPK, afektif/sikap, psikomotorik dan life skill. Pada model tersebut
tercapai 7 komponen utama pembelajaran aktif, yaitu construktivism, inquiry,
questioning, learning community, modeling, reflection dan authentic assesment.
Pada model pembelajaran Teks kompetensi yang dicapai hanya 3 yaitu
Kognitif/PPK, Afektif/Sikap, dan Jife skill. Komponen utama pembelajaran aktif
yang dicapai hanya 5 yaitu constructivism, questioning, learning community,
reflection dan authentic assessment. Hipotesis kedua menujukkan kompetensi
belajar biologi materi jaringan hewan dengan model pembelajaran Teks-Konteks
lebih tinggi dibanding Teks. Uji Wilcoxon Signed RanksTest menyatakan
rangking Teks-Konteks > Teks lebih tinggi dari Teks > Teks-Konteks. Model
pembelajaran Teks-Konteks pada materi jaringan hewan siswa kelas XI IPA
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III Tahun Pelajaran 2004/2005 didukung
oleh SDM guru ideal, guru selalu membuat Rencana Pembelajaran dan LKS tiap
kali pertemuan, siswa mampu diajak melakukan pembelajaran aktif dan sarana
prasarana pembelajaran cukup lengkap (buku teks dan alat&bahan praktikum).
Namun pelaksanaan model ini dihambat oleh perlukan kesiapan dalam
menentukan Teks dan penyusunan LKS, diperlukan perencanaan yang benar-
benar matang dan teliti agar pembelajaran efektif dan belajar lancar, perlu waktu
yang relatif lama, perlu dana yang cukup besar untuk menyediakan alat-alat dan
bahan praktikum, perlu kreatifitas dan strategi guru dalam penyusunan dan waktu
pembagian LKS serta tidak semua siswa memilki buku teks sendiri.
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Artinya : Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)
lain. Maka maha sucilah Allah, Pencipta yang Paling Baik .

(Q.S. Al-Mu’minun: 14)

! Depag RI, AL-Qur 'an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hal. 527.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu bidang yang sangat kompleks dan
penting dalam kehidupan, baik kehidupan keluarga, masyarakat maupun
negara. Maju mundurnya suatu negara sebagian besar ditentukan oleh maju
mundurnya pendidikan negara tersebut.

| Pendidikan di Indonesia sekarang ini terus diusahakan agar lebih maju

’dan bermutu. Upaya peningkatan mutu pendidikan dilaksanakan antara lain
dengan mengusahakan peningkatan mutu dan penyempurnaan proses belajar
mengajar. Proses belajar merupékan implementasi dari kurikulum yang
d;berlakukan. Préses belajar mengajar disckolah meliputi seluruh aktivitas
yang pada intinya menyangkut pemberian materi pelajaran agar siswa
memperoleh kecakapan dan pengetahuan yang bermanfaat. Peningkatan mutu
dan penyempurnaan proses belajar méngaj ar bertujuan agar siswa memperoleh
prestasi belajar yang baik. |

Kurikutum befbasis Kompetenst saat ~int mulai diberlakukan di
sekolah-sekolah, namun dalam kenyataannya banyak juga guru-guru yang
masih menggunakan kurikulum lama dalam mengajar. Untuk itu diperlukan
kreativitas guru dalam mengaplikasikan KBK dengan tepat.

Perkembangan kurikulum Biologi merespon secara proaktif berbagai
perkembangan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan

desentralisasi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan relevansi program



pembelajaran dengan keadaan dan kebutuhan setempat. Kompetensi sains
menjamin pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah, penguasaan
kecakapan hidup, penguasaan prinsip-prinsip alam, kemampuan bekerja dan
bersikap ilmiah sekaligus pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan
berakhlak mulia, |

Dgilam pembelajaran Biologi, siswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga membutuhkan proses penemuan. Mata
pelajaran Biologi biasanya diidentikkan dengan pelajaran hafalan dan kurang
membutuhkan pemahaman. Kecenderungan ini akan berakibat pada cara
belajar siswa.

Setiap manusia lahir di bumi Allah ini diperintahkan untuk selalu
berpikir. Bahkan ayat pertama yang diturunkan oleh Allah kepada nabi
Muhammad SAW juga berkaitan dengan perintah kepada kita untuk
“membaca” dalam artian juga memahami dan perintah belajar. Firman Allah

itu ada dalam surat Al-Alaq: 1-5 yang berbunyi

0,0 gd b
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(Y S (a0 6 g
Artinya: ! | .

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu Yang



Paling Pemurah. Yang Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
Mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”’

Manusia diciptakan menjadi khalifah di bumi dan untuk itu, manusia
harus senantiasa belajar dan mencari ilmu. Dan Allah menjanjikan bahwa
orang yang berilmu berbeda dengan orang yang tidak berilmu. Seperti

disebutkan dalam Q.S. Az Zumar ayat 9:

g0 22 [ < “

R
uU“ j\J{' (W :»il: &'/&}M/' &%&JE ......
Artinya: ’

.. Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.? |

Menurut kurikulum Madrasah Aliyah pendidikan Biologi mempunyai
tujuan sebagai berikut: “Siswa memahami kohsep Biologi dan saling
keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah dengan dilandasi
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi sehingga
lebih menyadari keberadaan dan kekuasaan penciptanya.”

Melihat tujuan_tersebut dapat dirumuskan tiga aspek penting yang
hendaknya diberikan secara serentak kepada siswa dalam pembelajaran
Biologi. Ketiga aspek tersebut adalah: aspek kognitif dapat berupa: ingatan,

pegetahuan, penerapan, analisis, sintesis, penilaian atau evaluasi. Aspek

! Depag Rl, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hal.

1079.
Ibzd hal. 747.
Depag Rl, Kurikulum Madrasah Aliyah Mata Pelajaran Biologi (Jakarta: Depag,

1996), hal. 4.



afektif dapat berupa kemampuan menerima, kemampuan merespon,
kemampuan memaknakan dan kemampuan mengorganisasi. Sedangkan
kemampuan psikomotorik dapat berupa gerak reﬂeks; gerak dasar pokok,
kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerak terlatih dan komunikasi
berkesinambungan *

Fisika, kimia dan biologi berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran
terhadap keteraturan dan keindahan ciptaan Tuhan. Meningkatkan
pemahaman konsep dan prinsip-prinsip melalui sejumlah ketrampilan proses.t‘
Seperti pengamatan, membuat hipotesis, menggunakan alat dan bahan yang
dilaksanakan melalui kegiatan praktik sesuai dengan prosedur dan
keselamatan kerja. }

Penilaian praktik mencakup : ketrampilan sains yang dilaksanakan
melalui praktikum dan pengamatan. Penilaian sikap, yang terkait dengan mata
pelajaran yang menitikberatkan pada sikap ketelitian, ketekunan dan sikap
ilmiah mencakup; kemapuan berargumentasi dan mampu memecahkan
masalah secara logis dan sistemati's.5

Proses belajar Biologi dengan menggunakan objek yang konkrit akan
lebih menjamin keberhasilannya daripada menggunakan objek yang abstrak.
Melalui objek yang konkrit siswa dapat lebih banyak terlibat langsung dengan

menggunakan inderanya sehingga dapat memahami konsep lebih jelas.®

* Bambang Subali dan Paidi, Penilaian Proses Hasil Belajar Biolog, (Yogyakarta:

FMIPA UNY, 2002), hal. 21.

*Depdiknas, Panduan Penyusunan Laporan Hasil Belajar Siswa Kurikulum 2004 Sekolah

Menengah Atas (SMA) (Jakarta : Depdiknas, 2004), hal 12.

¢ Sudjoko, Strategi Belajar Mengajar Hand Out (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2000), hal. 5



Konsep Biologi seharusnya diajarkan dengan objek konkrit. Misa]nya
pada konsep jaringan hewan, dimana dipelajari berbagai jaringan pada tubuh
hewan vyaitu jaringan epitel, jaringan saraf, jaringan ikat, jaringan otot dan
jaringan tulang. Pada konsep ini idealnya siswa dapat memahami konsep
jaringan hewan dengan objek konkrit berupa preparat, dalam hal ini biasanya
berupa preparat awetan. Namun secara empiris tidak semua sekolah mampu
menyediakan preparat awetan beserta mikroskopnya, sehingga guru yang
kreatif biasanya menggunakan media carta / gambar.

Seorang siswa dapat dikatakan memahami konsep biologi secara
maksimal apabila (1) mampu menguasai materi yang dipelajari, (2) mampu
mengungkap kembali konsep yang dipelajari dengan bahasa sendiri, (3)
mampu mengaplikasikan serta mengkaitkan konsep yang dipelajari dengan
persoalan kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya diharapkan apabila siswa
mencapai pemahaman yaﬁg maksimal, suatu saat ia dapat memecahkan
persoalan yang berkaitan dengan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan
nyata.

Melihat tujuan pembelajaran. Biologi Madrasah Aliyah, sebenarnya
siswa harus diajak mengaitkan ilmu/konsep yang dipelajari untuk
memecahkan masalah sehingga lebih menyadari kekuasaan Allah . Untuk itu
dibutuhkan kontekstualisasi pembelajaran oleh guru.

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching Learning) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara Imateri yang

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat



hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep
itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.”

Djohar menjelaskan hakekat biologi dengan skema di bawah ini®

. BAKEKAT BloLGEl

Menurut Dioliar

Tumbuhan
Hewan/Manusia

TK ORGANISAS KEJADIAN/GEJALA A
TERJADINYA » Peckembangan

GEJALA konsep \ :
» Molekuler > Keanekarigaman

> Seluler > Strulcur fungsl

» Jaringan # Kealdupan 'I’('J..-,.
» Organ-sistem lingkungan = !
» Populasi > Evoluzi 4

» Komunitas : ::gh‘:‘;:f&

» Blomd koordinasf

Gambar 1.1 Hakekat Biologi menurut Djohar

" Depdiknas, Pendekatan Kontekstual (Contekstual T eaching Learning) CTL, (Jakarta :
Depdiknas, 2002), hal 1.

8 UNY, Temu Alumni dan pelepasan purna tugas Prof. D1 Djohar, M.S. Jurdik Biologi
UNY (Yogyakarta : UNY, 2004), hal. 10.



Dari skema di atas bisa dilihat bahwa objek permasalahan biologi bisa
dikaji dengan berbagai metodologi yaitu diskaveri, inkuiri dan terbuka.
Sebuah model pembelajaran dalam penyampaiannya bisa menggunakan
berbagai metoda pembelajaran. Apabila penentuan metoda pembelajarannya
~ tepat diharapkan pemahaman yang didapat siswa dapat lebih maksimal dan
lebih bermakna bagi siswa. Pada model pembelajaran Teks hanya digunakan
satu metoda sedangkan pada model pembelajaran Teks-Konteks digunakan
metoda yang lebih dari satu yaitu tekstual dan kontekstual (praktikum dan
diskusi), sehingga diharapkan hasil pemahaman siswa lebih maksimal dar
pada bila hanya menggunakan satu metode misalnya tekstual saja.

Kurikulum berbasis kompetensi adalah kurikulum mutakhir yang
diterapkan  pada pendidikan di Indonesia saat ini, dalam prakteknya
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat sebagai wujud implementasi
kurikulum. Model pembelajaran bisa dipilih guru secara kreatif dan bisa saja
berbeda untuk tiap materi terutama Biologi. Model pembelajaran yang bisa
dijadikan alternatif dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran Teks-
Konteks, di-mana siswa diajak memaharﬁi konsep Biologi dari teks sehingga
bisa menemukan sendiri konsep tersebut, ‘dan kemudian mampu
mengkontekskannya dengan kehidupan sehari-hari.

Saat ini masih banyak sekolah yang tidak bisa menyediakan alat dan
| bahan untuk praktikum siswa secara memadai. Hal ini terjadi karena
mahalnya alat dan bahan praktikum, misalnya untuk konsep jaringan hewan

ini dibutuhkan preparat awetan yang harganya tidak murah dan perlu



penyediaan alat berupa mikroskop yang memadai. Seperti diketahui preparat
awetan membutuhkan keterampilan khusus dalam penemuan obyeknya
sehingga konsepnya dapat dipahami. |

Selain alat-alat praktikum yang mahal, guru juga banyak yang lebih
suka menggunakan model pembelajaran tekstual karena lebih mudah, lebih
cepat, dan guru cenderung tidak repot dalam mempersiapkan proses
kontekstualisasi; Hal ini menyebabkan banyak guru tidak mengkontekskan
proses pembelajaran dan hanya memakai buku teks yang biasanya setiap
siswa dipinjami dari perpustakaan.

Melihat kondisi di atas, bisa disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran dibutuhkan kontekstualisasi terutama dalam mata pelajaran
sains (fisika, kimia dan biologi). Dalam penemuan konsep sains, siswa tidak
bisa jika hanya memperolehnya dari teks saja, namun diperlukan penemﬁan
konsep secara langsung. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
membandingkan model pembelaj é;raan Teks-Konteks dan model pembelajaran
Teks. Dengan membandingkan kedua model pembelajaran ini diharapkan bisa
diketahui model pembelajaran mana yang lebih baik dan lebih meningkatkan
kompetensi belajar siswa. | |

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta ITT adalah salah satu Madrasah
Aliyah yang diberi label Model atau percontohan. Di sekolah ini fasilitasnya
cukup lengkap dan kurikulum yarig digunakan adalah Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Sejauh pengamatan penulis, Madrasah Aliyah Negeri

Yogyakarta III adalah Madrasah Aliyah di Yogyakarta yang pertama kali



mempraktekkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Namun seperti
halnya sekolah lain alat dan bahan praktikum masih banyak membutuhkan
tambahan. Terutama wuntuk praktikum konsep jaringan hewan masih
dibutuhkan banyak preparat awetan. Sehingga untuk menyiasati hal ini
biasanya gurn menggunakan media carta / gambar.

Dengan memilih Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III maka
diharapkan materi jaringan hewan dapat dipelajari dengan menggunakan
model pembelajaran Teks-Konteks, dimana alat-alat untuk kontekstualisasi
(praktikum) tercukupi.

Bertumpu pada uraian di atas dapat diungkap bahwa mendorong siswa
untuk  bisa mencapal prestasi belajar yang memuaskan dengan cara
‘menemukan konsep adalah sangat penting. Terutama dalam mata pelajaran
Biologi yang berkaitan dérigan alam dan kehidupan, siswa bisa diajak untuk
berinteraksi langsung dengan alam dan merasakar; serta mengalami sendiri
penemuan ilmu pengetahuan tersebut, sehingga diharapkan siswa semakin
meningkat pula kadar keimanannya kepada Allah SWT.

Berangkat dari permasalahan di atas maka penulis perlu mengadakan
penelitian. mengenai , KOMPETENSL BELAJAR. BIOLOGI -DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN TEKS-KONTEKS' DAN TEKS PADA
MATERI JARINGAN HEWAN SISWA" KELAS XI TPA MADRASAH

ALIYAH NEGERI (MAN) YOGYAKARTA III TAHUN PELAJARAN

2004 /2005.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi
masalah-masalah yang timbul sebagai berikut:

1. Sejauh ini pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh pandangan
bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta yang harus dihafal sehingga
bangrak siswa yang mengalami kesulitan belajar karena kurangnya
pemahaman konsep, sehingga kompetensi belajamya untuk yang lain
belum diperhatikan.

2. Guru biasanya menggunakan buku teks sebagai satu-satunya media
pembelajaran. Guru lebih menyukai model pembelajaran tekstual karena
lebih mudah, murah, dan tidak menuntut persiapan yang lebih\tidak
merepotkan.

3. Banyak sekolah yang tidak mengkontekskan pembelajaran Biologi karena
kurang mémadainya alat dan bahan.

4. Dalam implementasi/aplikasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
dalam pembelajaran Biologi dibutuhkan model pembelajaran yang fepat.

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
permasalahan yang menjadi pokok penélitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan ketercapaian kompetensi belajar siswa antara
yang menggunakan model pembelajaran Teks-Konteks dengan Teks pada
materi Jaringan hewan siswa kelas XI IPA MAN Yogyakarta III tahun

pelajaran 2004 /20057
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2. Apakah ketercapaian kompetensi belajar siswa yang model
pembelajarannya  Teks-Konteks lebih baik/tinggi dibanding model
pembelajaran Teks pada materi Jaringan hewan siswa kelas X1 IPA MAN
Yogyakarta IIT tahun pelajaran 2004 / 20057

3. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat ketercapaian
kompetensi belajar siswa jika pembelajarannya menggunakan model
Teks-Konteks pada materi Jaringan hewan siswa kelas XI IPA MAN

Yogyakarta III tahun pelajaran 2004 / 20059

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan kompetensi belajar siswa yang
‘Iﬁenggunakan model pembelajaran Teks-Konteks dengan model
i)embelajaran Teks pada materi Jaringan hewan siswa kelas X1 IPA MAN
Yogyakarta III tahun pelajaran 2004 / 2005.

2. Untuk mengetahui apakah kompetensi belajar siswa jika " model
pembelajaran Teks-Konteks lebih baik/tinggi dibanding Teks pada materi
Jaringan hewan siswa kelas XI IPA-MAN Yogyakarta: Il tahun pelajaran
2004 /.2005.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang mendukung- dan menghambat
kompetensi belajar siswa terhédap konsep Biologi dengan model
pembelajaran Teks-Konteks pada materi Jarjngan hewan kelas XI IPA

MAN Yogyakarta I1I tahun pelajaran 2004 / 2005.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberi sumbangan bagi guru Biologi agar dapat digunakan sebagai
alternatif model pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi belajar
siswa terhadap konsep Biologi.

2. Bahan masukan bagi pengembangan proses belajar-mengajar mata
pelajaran IPA (fisika, kimia) di Madrasah Aliyah.

3. Memberi sumbangan pengetahuan tentang model pembelajaran Teks-
Konteks dan Teks yang diperlukan untuk bahan perbandingan bagi
penelitian yang sejenis.

F. Batasan Istilah

1. Kompetensi merupakan perpaduan pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikapA yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.’ Belajar
yang dimaksud adalah kemampuan belajar biologi pada materi jaringan
hewan, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Model pembelajaran Teks-Konteks yang dimaksud adalah | model
pembelajaran yang menggunakan media utama berupa teks dan kemudian
dilakukan kontekstualisasi pembelajaran dengan nmienggunakan pendekatan
kontekstual = (Contextual  Teaching = Learning). Sedangkan model
pembelajaran Teks adalah model pembelajaran yang menggunakan media

utama berupa teks tanpa ada kontekstualisasi.

® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan Implementasi
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Hal. 37.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan kompetensi belajar biologi materi jaringan hewan.
yang model pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Teks-
Konteks dan Teks. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test memutuskan menolak
Ho dan menerima Ha. Pada model pembelajaran Teks-Konteks,
kompetensi yang dicapai 4 yaitu kognitif/PPK, afektif/sikap, psikomotorik
dan life skill. Komponen utama pembelajaran aktif yang tercapai 7, yaitu
constructivism, inquiry, questioning, learning community, modeling,

reflection dan authentic assesment. Pada model pembelajaran Teks

" kompetensi yang dicapai hanya 3 yaitu Kognitif/PPK, Afektif/Sikap, dan

life skill. Komponen utama pembelajaran aktif yang dicapai hanya 5 yaitu
constructivisi, questioning, learning community, reflection dan authentic
assessment. Kompetensi: kognitif/PPK, ' afektif/sikap dan life skill serta
komponen constructivism, questioning, learning community, reflection dan
authentic. = assessment meskipun | sama-sama berkembang namun
ketercapaiannya berbeda.

Kompetensi belajar biologi materi jaringan hewan yang model
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Teks-Konteks lebih

tinggi dibanding Teks. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test menyatakan

92
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rangking Teks-Konteks > Teks lebih tinggi dari Teks > Teks-Konteks.
Model pembelajaran Teks-Konteks pada materi jaringan hewan terbukti
memiliki keunggulan yaitu: dapat meningkatkan konstruksi pengetahuan
siswa, kemampuan pengamatan siswa, keterampilan menggunakan alat
dan bahan praktikum, keaktifan siswa dalam pembelajaran, kemampuan
berkomunikasi dan bekerjasama, mengajak siswa menyadari kekuasaan
Allah, meningkatkan kompetensi kognitif/PPK, kompetensi afektif/sikap,
psikomotorik dan lifeskill.

. Terdapat faktor pendukung dan penghambat kompetensi belajar siswa jika
model pembelajarannya menggunakan Teks-Konteks pada materi jaringan
hewan siswa kelas XI IPA MAN - Yogyakarta III tahun pelajaran
2004/2005.

a Faktor pendukung tersebut adalah: SDM guru ideal, guru selalu
membuat Rencana Pembelajaran dan LKS tiap kali pertemuan, siswa
mampu diajak melakukan pembelajaran aktif dan sarana prasarana
pembelajaran cukup lengkap (buku teks dan alat&bahan praktikum)

b. Faktor penghafnbat diantaranya -ialah: Diperlukan kesiapan dalam
menentukan Teks dan penyusunan LKS, diperlukan perencanaan yang
benar-benar matang dan teliti agar pembelajaran efektif dan belajar lancar,
diperlukan waktu yang relatif lama, diperlukan dana yang cukup besar
untuk menyediakan alat-alat dan bahan praktikum, diperlukan kreatifitas
dan strategi guru dalam penyusunan dan waktu pembagian LKS serta tidak

semua siswa memilki buku teks sendiri.
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B. Saran

1.

Kepada MAN Yogyakarta III agar lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga benar-benar dapat menjadi Madrasah model.
Kepada sekolah yang tidak memiliki mikroskop dan preparat, agar
kdntekstualisasi tetap dapat dilakukan guru dapat membuat model 3
dimensi tiruan jaringan hewan.

Kepada guru IPA (fisika, kimia dan biologi), Model pembelajaran Teks-
Konteks memang membutubkan waktu yang relatif lama namun melihat
beberapa keunggulan yang ada, maka hendaknya guru menggunakan
model pembelajaran ini. Agar model pembelajaran Teks-Konteks dapat
efektif maka harus didukung kemampuan dan kreatifitas guru dalam
menentukan teks dan menyusun LKS.

Kepada para orang tua, melihat pembelajaran biologi apabila tanpa
kontekstualisasi tujuannya tidak tercapai maka hendaknya orang tua murid
ikut membantu memantau belajar siswa di rumah dan memberikan
motivasi belajar dan sarana belajar seperti buku teks pelajaran.

Kepada peneliti lain, agar mengadakan penelitian pada kondisi siswa yang
berbeda. Misalnya pada sekolah swasta dan negeri dan juga pada materi
yang berbeda. Dan apabila dalam penelitian memakai jasa observer, maka
hendaknya peneliti membekali observer dengan materi penelitian dan
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi saat pembelajaran.

Kepada para pemegang kebijakan dibidang pendidikan agar meningkatkan
anggaran dana bagi pendidikan. Karena pada dasarnya pendidikan yang

maju adalah investasi berharga suatu negara.
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